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Abstract - One of the challenges faced by adolescents is how they express emotions, which are more complex 

compared to those of children. These emotional expressions also influence how adolescents build interpersonal 

relationships with family, peers, romantic partners, and themselves. The psychoeducational activity on love languages 

aims to provide knowledge and experience through material presentations, interactive discussions, and reflective 

sessions related to the topic. This study employs a qualitative descriptive method, with participants consisting of 

adolescents from the Karang Taruna youth community in Kalurahan Jogotirto, Kapanewon Berbah, Sleman 

Regency, Special Region of Yogyakarta. The research instruments used include pre-test and post-test questionnaires, 

direct observation, and reflections gathered from a Focus Group Discussion (FGD). The results of this study indicate 

that the psychoeducation on love languages was positively received and effective in enhancing the understanding and 

awareness of adolescents regarding the importance of love languages in building healthy interpersonal relationships. 

Participants’ reflections also revealed a commitment to fostering more empathetic, respectful, and understanding 

relationships. 

 

Keyword: Love Languages, Psychoeducation, Community Service, Adolescence. 

 

Abstrak - Salah satu permasalahan yang dialami oleh remaja adalah cara mereka mengekspresikan emosi yang 

lebih kompleks dibandingkan anak-anak. Emosi tersebut juga ikut memengaruhi bagaimana remaja membentuk 

relasi interpersonal dengan keluarga, teman sebaya, pasangan, dan diri sendiri. Kegiatan psikoedukasi mengenai 

bahasa cinta bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman melalui pemaparan materi, diskusi 

interaktif, dan refleksi yang berkaitan dengan topik kegiatan. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan partisipan kegiatan berasal dari remaja karang taruna Kalurahan Jogotirto, Kapanewon Berbah, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Instrumen pengukuran yang digunakan berbasis pre-test dan 

post-test, observasi secara langsung, dan refleksi dari Forum Group Discussion (FGD). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa psikoedukasi Mengen   ai bahasa cinta dinilai positif dalam meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran remaja karang taruna terhadap pentingnya bahasa cinta dalam menjalin relasi interpersonal yang 

sehat.. Hasil dari refleksi peserta juga menunjukkan adanya suatu komitmen untuk membangun hubungan yang 

lebih empatik, saling menghargai, dan penuh pengertian. 

 

Kata kunci: Bahasa Cinta, Psikoedukasi, Pengabdian Masyarakat, Remaja. 
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A. PENDAHULUAN  
Masa remaja merupakan salah satu periode dalam tumbuh kembang manusia yang penuh 

dengan tantangan. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak hal, diantaranya adalah adanya perubahan 
signifikan dalam aspek biologis, psikososial dan emosional (Aisyaroh et al., 2022). Pada periode ini, 
individu mengalami perkembangan pesat, termasuk kematangan seksual dan fisik, serta mulai 
mengembangkan kemampuan berpikir logis dan membuat keputusan penting terkait kehidupan 
sosial dan pribadinya (Sofiyati, 2023). Proses perkembangan ini seringkali disertai dengan 
kebingungan dan ketidakpastian yang dapat mengganggu kestabilan emosi mereka. Oleh karena itu, 
penting untuk memahami dinamika yang terjadi selama masa remaja dan dampaknya terhadap 
perkembangan mental remaja. Salah satu aspek penting untuk menjadi fokus utama dalam 
perkembangan remaja adalah kesadaran emosional (emotional awareness) (Garcia-Blanc et al., 
2023).  

Kesadaran emosional merupakan kemampuan kognitif dalam mengenali, menggambarkan, 
dan membedakan pengalaman emosional diri sendiri maupun orang lain. Individu yang sadar akan 
emosinya ditandai dengan kemampuan untuk memantau, membedakan, dan menganalisis emosi 
yang dialaminya (Lane et al., 1990). Pada masa remaja sudah mulai menunjukkan perubahan dalam 
mengekspresikan emosi mereka dengan cara yang lebih kompleks (Sukatin et al., 2020), sehingga 
umumnya kesadaran emosional akan terus meningkat dan menjadi lebih terdiferensiasi seiring 
dengan perkembangan kemampuan sosial-afektif dan sosial-kognitif yang terus berlangsung 
(Sendzik et al., 2017). Meskipun demikian, nyatanya perbedaan kelompok usia pada remaja tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam kesadaran terhadap emosi-emosi dasar (basic 
emotions) (Burnett et al., 2011).  

Berbagai bukti empiris telah menunjukkan bahwa remaja yang mengalami kesulitan dalam 
kesadaran emosional cenderung menunjukkan peningkatan dalam gejala psikologis, seperti 
gangguan kecemasan dan depresi (Hughes et al., 2011; Rieffe et al., 2008). Penelitian dari Van 
Beveren et al. (2018) menemukan bahwa menurunnya kesadaran emosional turut berkonstribusi 
dalam memunculkan risiko gangguan internalisasi, seperti depresi pada remaja, sehingga peran 
regulasi emosi yang adaptif dalam menjembatani hubungan antara kesadaran emosional dan depresi 
pada remaja sangat diperlukan secara signifikan. Dalam hal ini, upaya yang mendukung peningkatan 
kesadaran emosional pada remaja dapat dilakukan dengan mengenali bahasa cinta (love language) 
yang menjadi langkah preventif dalam mengembangkan regulasi emosi yang sehat dan hubungan 
interpersonal yang positif.  

Konsep bahasa cinta pertama kali diperkenalkan oleh Gary Chapman, yaitu suatu bentuk 
sikap individu dalam memberi dan menerima rasa kasih sayang, perhatian, penghargaan, atau afeksi 
kepada individu lain. Bentuk bahasa cinta menurut Chapman dibagi menjadi lima yang meliputi 
physical touch, act of service, quality time, words of affirmation, dan receiving gift (Chapman, 
2010). Bahasa-bahasa cinta ini sangat penting untuk dikenali dan dipahami karena merupakan salah 
satu kunci sukses dalam membangun hubungan interpersonal. Meskipun sering dikaitkan dengan 
hubungan romantis dengan pasangan, tetapi bahasa cinta juga dapat digunakan dalam 
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mengekspresikan emosi dengan teman sebaya, saudara, orang tua, maupun diri sendiri karena 
berfokus pada pemahaman diri, empati, dan komunikasi interpersonal (Chapman, 2010).  

Saat ini, trend mengenai bahasa cinta telah menjadi salah satu rujukan bagi setiap generasi, 
terutama remaja dalam mengenali diri sendiri. Remaja saat ini menggunakan bahasa cinta untuk 
memberi dan menerima kasih sayang serta penghargaan dari orang-orang terkasih dengan harapan 
dapat menciptakan hubungan yang berkualitas. Ungkapan dan pengekspresian cinta yang tepat 
dapat meningkatkan rasa cinta dan kualitas hubungan interpersonal menjadi lebih baik. Ketika 
individu dapat mengungkapkan bahasa cinta yang tepat kepada orang-orang terkasihnya, maka akan 
meningkatkan kualitas hubungan yang positif, sehingga meminimalisir adanya kesalahpahaman 
dalam komunikasi dan konflik dengan teman, saudara. dan orang tua (Giordano, 2003).  

Penelitian ini merupakan penelitian preventif dengan psikoedukasi dalam bentuk workshop 
mengenai bahasa cinta yang bertujuan untuk membantu remaja memahami dan mengelola perasaan 
cinta mereka dengan lebih baik. Mengenali bahasa cinta akan membantu remaja untuk 
meningkatkan kesadaran emosional dan mengembangkan regulasi emosi positif yang berguna untuk 
tahap perkembangan selanjutnya. Hal tersebut membawa peneliti untuk menjawab pertanyaan: 
bagaimana penerapan psikoedukasi bahasa cinta dapat meningkatkan kesadaran emosional remaja 
di komunitas karang taruna?. 

 
B. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam menjelaskan kegiatan 
psikoedukasi terkait bahasa cinta kepada remaja di komunitas karang taruna. Pendekatan ini dipilih 
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses dan dampak psikoedukasi yang 
diberikan kepada para remaja dalam konteks sosial dan kultural mereka. Fokus utama penelitian ini 
yaitu pada dinamika pengalaman peserta selama mengikuti kegiatan psikoedukasi mengenai bahasa 
cinta dan perubahan secara kesadaran emosional yang mereka rasakan setelah program berlangsung 
melalui refleksi dalam bentuk FGD (Focus Group Discussion), serta pre-test dan post-test mengenai 
peningkatan kesadaran emosional peserta. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif akan 
menghasilkan gambaran mengenai proses interaksi, pemaknaan peserta terhadap materi, serta 
tanggapan afektif dan reflektif yang muncul selama kegiatan berlangsung. 
 
Partisipan dan Lokasi Kegiatan  

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja anggota Karang Taruna di Kalurahan 
Jogotirto, Sleman, Yogyakarta, dengan rentang usia antara 15 hingga 22 tahun. Jumlah peserta yang 
mengikuti kegiatan psikoedukasi ini sebanyak 12 partisipan. Pemilihan lokasi dan subjek didasarkan 
pada keterlibatan aktif para remaja dalam kegiatan sosial kemasyarakatan dan adanya kebutuhan 
untuk meningkatkan kesadaran emosional dalam komunitas tersebut. Lokasi kegiatan bertempat di 
balai pertemuan Kalurahan Jogotirto, yang juga berfungsi sebagai ruang interaksi dan 
pengembangan diri bagi para pemuda karang taruna. 
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Prosedur Pelaksanaan 
Prosedur pelaksanaan kegiatan psikoedukasi ini dibagi menjadi tiga tahap utama. Tahap 

pertama diawali dengan pre-test berupa pengisian kuesioner terkait tingkat pemahaman awal peserta 
mengenai kesadaran emosional dan memberikan materi mengenai pengenalan dasar terhadap 
konsep bahasa cinta. Kegiatan ini bertujuan untuk memetakan persepsi peserta sekaligus menjadi 
pijakan awal dalam menyusun pendekatan psikoedukasi yang relevan dan kontekstual. 

Tahap kedua merupakan inti dari pelaksanaan psikoedukasi, yang dilakukan melalui 
workshop interaktif dengan pendekatan yang melibatkan peserta secara aktif. Metode yang 
digunakan meliputi diskusi kelompok, kuis pemantik pemahaman, dan simulasi role play yang 
dirancang untuk membantu peserta mengenali serta mengekspresikan bahasa cinta mereka masing-
masing. Sesi ini juga memfasilitasi pertukaran pengalaman antar peserta guna meningkatkan 
kesadaran emosional dan empati terhadap orang lain. 

Tahap ketiga berfokus pada refleksi dan evaluasi dampak kegiatan. Evaluasi dilakukan 
melalui pengisian kuesioner post-test untuk mengukur perubahan pemahaman dan kesadaran 
emosional peserta, serta melalui diskusi kelompok yang berfokus pada FGD (Focus Group Discussion) 
untuk menangkap kesan, kesulitan, dan dampak personal dari kegiatan yang telah dilaksanakan. 

 
 
 
 

Gambar 1. Flowchart Prosedur Pelaksanaan Kegiatan 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam kegiatan ini menggunakan beberapa instrumen untuk 

memperoleh gambaran yang utuh dan mendalam mengenai proses serta dampak psikoedukasi. 
Instrumen pertama adalah observasi langsung dan catatan lapangan. Instrumen ini dilakukan selama 
kegiatan berlangsung, guna merekam dinamika interaksi peserta, respons verbal dan nonverbal, serta 
partisipasi aktif dalam setiap sesi. Selain itu, kegiatan juga didokumentasikan melalui foto, video, dan 
arsip kegiatan sebagai bentuk pelengkap data visual. 

Instrumen berikutnya adalah refleksi peserta yang dikumpulkan melalui FGD (Focus Group 
Discussion). FGD dilakukan sebagai sarana untuk menggali pemaknaan peserta terhadap materi yang 
disampaikan, serta perubahan kesadaran emosional yang mereka alami. Terakhir, digunakan 
instrumen survei berupa kuesioner yang dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan kepada 
subjek penelitian.  pemahaman peserta tentang konsep psikoedukasi bahasa cinta, baik sebelum 
maupun setelah kegiatan.  

 
Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam kegiatan ini dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Menurut Miles dan Huberman (1994), analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga 
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Citriadin, 2020). 
Analisis dilakukan dengan cara mereduksi, mengkategorikan, dan menyajikan data dari hasil 
observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan refleksi peserta selama kegiatan berlangsung. 

Tahap 1: 

pre-test dan penjelasan 
materi

Tahap 2 :

Pelaksanaan workshop

Tahap 3 :

Evaluasi (FGD dan 
post-test)
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Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul, serta memahami 
dinamika proses pembelajaran dan perubahan yang dialami peserta. 

Selain itu, dilakukan pula perbandingan data kuesioner pre-test dan post-test untuk melihat 
sejauh mana peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep bahasa cinta dan kesadaran 
emosional setelah mengikuti psikoedukasi. Data dari kuesioner dianalisis secara deskriptif untuk 
menggambarkan pergeseran persepsi atau pemahaman secara umum sebelum dan sesudah 
intervensi. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan FGD dalam Psikoedukasi Mengenai Bahasa Cinta  

Di awal rangkaian kegiatan psikoedukasi, peserta diminta untuk mengidentifikasi gaya 
ekspresi kasih sayang yang mereka miliki melalui tes sederhana yang melibatkan kesadaran penuh 
peserta mengenai keseharian mereka. Setelah peserta mengenal bahasa cinta masing-masing, peserta 
diarahkan untuk membentuk suatu kelompok diskusi sesuai dengan bahasa cinta yang mereka 
miliki, yakni words of affirmation, quality time, receiving gifts, acts of service, dan physical touch. 
Dalam agenda FGD, peserta diberi suatu study case, dimana salah satu teman mereka sedang 
mengalami stres atau situasi yang menyulitkan. Dari kondisi tersebut, peserta pada tiap kelompok 
diminta untuk mengekspresikan diri menyampaikan kepeduliannya sesuai dengan gaya bahasa cinta 
yang dimiliki dengan menuliskannya selangkah demi selangkah pada selembar kertas. Dari study case 
tersebut, para peserta pada masing-masing kelompok saling berdiskusi untuk menentukan apa saja 
yang dapat dilakukan ketika menghadapi situasi tersebut. Di akhir FGD, setiap kelompok akan 
menjelaskan mengenai ide pada masing-masing kelompok sesuai dengan bahasa cintanya masing-
masing. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Peserta membentuk FGD dan saling berdiskusi 
Pada kelompok words of affirmation, mereka menjelaskan mengenai solusi mereka yang 

lebih menekankan pada pemberian kata-kata yang penuh empati dan dukungan. Kelompok quality 
time menekankan pada meluangkan waktu bersama untuk membantu mengurangi rasa ‘tertekan’ 
teman dan memberikan perasaan tenang. Kelompok receiving gifts menyoroti pada pemberian 
hadiah sebagai penyemangat untuk teman yang sedang mengalami kesulitan. Kemudian pada 
kelompok acts of service, mereka mengekspresikan gaya kasih sayang mereka dengan menawarkan 
bantuan untuk teman yang sedang kesulitan atau menawarkan diri untuk jadi pendengar. Terakhir, 
pada kelompok physical touch, mereka cenderung menekankan pada pemberian sentuhan fisik yang 
menenangkan juga menghibur, seperti pelukan hangat, menepuk punggung, atau menggenggam 
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tangan. Dengan mempraktekkan cara untuk mengekspresikan bahasa cinta sesuai dengan preferensi 
diri sendiri, peserta dapat lebih mengerti bagaimana cara untuk mencintai orang lain dan membuat 
diri sendiri merasa dicintai (Azzahra, et. al., 2024). Setiap kelompok berkreasi dan berkreativitas 
untuk menemukan jawaban yang mendukung juga peduli dalam situasi study case yang telah 
diberikan sebelumnya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Peserta menyampaikan hasil diskusi FGD mengenai study case 

Untuk menutup agenda psikoedukasi, peserta diminta merefleksikan dan mencatat apa saja 
yang telah mereka dapatkan dari sesi psikoedukasi yang telah diberikan lewat kuesioner yang 
dibagikan di akhir kegiatan. Mereka menuliskan banyak pesan positif dari pemberian materi hingga 
pengadaan FGD sesuai dengan gaya bahasa cinta mereka. Peserta menyampaikan, mereka telah 
memahami bahsa cinta secara lebih mendalam dan ada keinginan untuk menerapkan bahasa cinta 
yang sesuai dalam hubungan interpersonal mereka. Peserta mengungkapkan keinginannya untuk 
mempraktikkan gaya bahasa cinta ini, baik secara verbal maupun nonverbal.   

 
Hasil Pre-test dan Post-test Mengenai Pengetahuan Bahasa Cinta dan Kesadaran Emosional 

Berdasarkan tabel tersebut yang menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan bahasa 
cinta dan kesadaran emosional pada peserta setelah kegiatan psikoedukasi lebih besar (Mean – 15,5; 
SD = 2,33) daripada sebelum kegiatan (Mean – 12,8; SD = 2,45). Hasil skor tersebut membuktikan 
bahwa para peserta pada kegiatan psikoedukasi mengenai bahasa cinta mengalami peningkatan 
terkait konsep dan pemaknaan terkait bahasa cinta. Dengan mengenal bahasa cinta, seseorang akan 
berfungsi dengan lebih baik dan mampu berkontribusi pada pengalaman relasi dengan lebih positif 
(Surijah, Sbhariyanti, & Supriyadi, 2019). Selain itu, temuan dari penelitian ini juga menemukan 
bahwa sebelum kegiatan sebagian besar peserta masih merasa sering salah dalam menyampaikan 
kasih sayang dan bentuk penghargaan kepada orang lain. Meskipun demikian, peserta sudah mampu 
mengenali bagaimana hubungan yang sehat secara emosional, yang meliputi komunikasi asertif, 
saling percaya, dan rasa aman.  

Tabel 1. Perbedaan rata-rata skor pengetahuan bahasa cinta (n = 12) 
  Mean Median SD SE 

Sebelum kegiatan 13.8 14.5 2.45 0.708 
Setelah kegiatan 14.8 15.5 2.33 0.672 
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Selanjutnya, pada pelaksanaan post-test, sebagian besar peserta memberikan respon yang 
positif dan lebih memahami mengenai definisi dan pentingnya bahasa cinta. Dari kuesioner tersebut, 
didapati pula beberapa peserta masih merasa belum percaya diri untuk mengekspresikan cintanya 
sesuai dengan bahasa cinta, walaupun dalam rangkaian psikoedukasi telah diadakan praktik untuk 
berlatih mengekspresikan rasa sayang peserta dalam kondisi tertentu. Meskipun demikian, dalam 
pertanyaan mengenai kesiapan peserta untuk membangun hubungan dengan komunikasi yang lebih 
empati dan pengertian, mayoritas peserta menunjukkan kesiapannya untuk mempraktikkan bahasa 
cinta demi hubungan interpersonal yang lebih baik kedepannya.  

Kuesioner ditutup dengan beberapa pertanyaan uraian untuk menggali apa yang telah 
dipahami peserta setelah mengikuti psikoedukasi dan apa yang ingin dipraktikkan peserta seusai 
menjalani psikoedukasi ini. Dari pertanyaan pemahaman akan sesi psikoedukasi yang telah 
dilakukan, serempak peserta menjawab mereka mempelajari lebih dalam mengenai bahasa cinta, 
memahaminya, mempraktikkannya, hingga mampu berdiskusi mengenai bahasa cinta. Dengan 
pemahaman tersebut, peserta akan lebih saling menghargai, memahami dan berkompromi dengan 
orang lain (Yusuf, Iqlima, & Hersjee, 2022). Pertanyaan berikutnya mengenai hal yang ingin peserta 
lakukan seusai psikoedukasi dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, peserta mengungkapkan 
keinginannya untuk memperbaiki praktikal bahasa cinta dan akan lebih sering menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari untuk memperbaiki hubungan interpersonal menjadi lebih baik lagi.  

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa psikoedukasi mengenai bahasa cinta pada 
remaja dalam komunitas karang taruna dapat meningkatkan pemahaman mereka terkait bahasa 
cinta dan diharapkan bisa diterapkan dalam relasi interpersonal antar pasangan, keluarga, teman, 
maupun diri sendiri (Dewi & Sudhana, 2013; Aisyah, 2023). Pelaksanaan kegiatan ini merupakan 
rangkaian dari sosialisasi kesehatan mental yang berfokus pada mengedukasi peserta mengenai 
regulasi emosi dan hubungan interpersonal yang dirangkum dalam materi tentang bahasa cinta. 
Dengan psikoedukasi isi, peserta telah belajar cara mencintai dan dicintai yang disesuaikan dengan 
bahasa cinta dari masing-masing orang. Temuan ini sesuai dengan tujuan dari psikoedukasi, yaitu 
untuk menambah pengetahuan, sikap, dan keterampilan baru dengan memperkuat praktik dan 
pengalaman tertentu (Latuheru & Mailoa, 2023). Sehingga, seseorang dapat menumbuhkan relasi 
interpersonal yang baik dan memiliki mental yang sehat (Fatah, Nursyamsiyah, & Susanti, 2024). 

 
D. PENUTUP 

Psikoedukasi mengenai bahasa cinta yang diberikan kepada remaja Karang Taruna 
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka terhadap 
pentingnya bahasa cinta dalam menjalin relasi interpersonal yang sehat. Sebagian besar peserta 
mampu mengenali dan mengekspresikan gaya cintanya masing-masing, baik melalui tes awal, diskusi 
kelompok, maupun studi kasus yang diberikan. Meskipun masih ada beberapa peserta yang belum 
sepenuhnya percaya diri dalam menerapkan gaya cintanya, secara umum terjadi peningkatan 
pemahaman dan kesiapan untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
hubungan dengan pasangan, keluarga, maupun teman. Refleksi peserta juga menunjukkan adanya 
komitmen untuk membangun hubungan yang lebih empatik, saling menghargai, dan penuh 
pengertian. Dengan demikian, psikoedukasi ini terbukti efektif sebagai langkah awal dalam 
membentuk relasi yang lebih sehat secara emosional. 
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